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Lampiran Matriks Analisis SWOT 

Tabel 4. 3 Matriks Analisis SWOT 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              EKSTERNAL 

Kekuatan (strength) 

1. Keberagaman seni, kerajinan 

tangan, kuliner, dan turisme 

yang mencerminkan warisan 

budaya Betawi menjadi 

kekuatan utama dalam 

menarik perhatian 

wisatawan. 

2. Adanya partisipasi aktif 

masyarakat lokal melalui 

semangat gotong royong dan 

keterlibatan dalam ekonomi 

kreatif menciptakan kekuatan 

sosial dan dukungan. 

3. Wisata Agro Buah Condet 

menawarkan daya tarik alam, 

edukasi pertanian, dan 

aktivitas rekreasi, 

menciptakan potensi besar 

untuk wisata edukasi dan 

agrowisata. 

4. Adanya strategi pemulihan, 

pengembangan produk, dan 

program pelatihan untuk 

pengembangan keterampilan 

menunjukkan komitmen 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi kreatif. 

Kelemahan (weakness) 

1. Keterbatasan dana, yang 

dapat mempengaruhi 

pengembangan 

infrastruktur dan program 

pelatihan lebih lanjut. 

2. Kurangnya pengetahuan 

di kalangan masyarakat 

setempat untuk 

pengembangan lebih 

lanjut di bidang ekonomi 

kreatif. 

3. Ketersediaan fasilitas dan 

aksesibilitas yang terbatas 

dapat membatasi 

pertumbuhan dan 

kenyamanan pengunjung. 

Peluang (Opportunity) 

1. Mengembangkan 

agrowisata dengan 

penanaman bibit buah-

buahan dapat menjadi 

diversifikasi pendapatan dan 

daya tarik baru bagi 

wisatawan. 

2. Sektor ekonomi kreatif 

dapat menjadi pendorong 

pemulihan ekonomi pasca 

pandemi, karena 

fleksibilitas dan kreativitas 

yang dimilikinya. 

3. Pengembangan infrastruktur 

dapat meningkatkan daya 

tarik dan efisiensi 

operasional Kampung 

Wisata Condet. 

4. Meningkatkan dan 

memanfaatkan media sosial 

untuk mempromosikan 

produk dan kegiatan dapat 

SO  

1. Meningkatkan promosi 

melalui media sosial untuk 

mengeksplorasi peluang 

pasar lokal dan pariwisata. 

2. Mengembangkan program 

agrowisata dengan 

melibatkan masyarakat 

dalam penanaman bibit 

buah-buahan. 

3. Implementasikan pelatihan 

digital bagi pelaku ekonomi 

kreatif lokal agar dapat 

memanfaatkan platform 

dengan lebih efektif, 

meningkatkan visibilitas 

produk mereka di pasar 

global. 

WO 

1. Menjalin kemitraan 

dengan pihak eksternal 

atau pemerintah untuk 

mendukung 

pengembangan 

infrastruktur dan program 

pelatihan. 

2. Mengadakan penyuluhan 

secara intensif sebagai 

upaya edukasi untuk 

meningkatkan 

pengetahuan masyarakat 

setempat mengenai 

ekonomi kreatif. 
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membuka peluang baru di 

pasar lokal dan pariwisata. 

5. Kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, 

dan komunitas dapat 

membuka peluang 

dukungan finansial dan 

pertukaran pengetahuan. 

Ancaman (Threats) 

1. Penurunan permintaan dan 

pembatasan sosial pasca-

pandemi yang menjadi 

ancaman serius terhadap 

penjualan produk kreatif. 

2. Terjadinya fluktuasi dalam 

industri pariwisata, 

kampung dapat mengalami 

penurunan pendapatan. 

3. Persaingan dengan destinasi 

wisata lain atau cagar 

budaya lain yang ada di 

Jakarta 

4. Perubahan kebijakan 

pemerintah atau regulasi 

dapat memengaruhi 

operasional dan 

pengembangan di Kampung 

Wisata Condet. 

 

ST 

1. Menjaga keberagaman 

produk dan pengalaman 

untuk menanggulangi 

fluktuasi dalam industri 

pariwisata. 

2. Merancang strategi 

pemasaran yang responsif 

terhadap perubahan 

permintaan pasca-pandemi, 

seperti memanfaatkan 

pemasaran digital, 

mengidentifikasi segmen 

pasar. 

 

WT 

1. Menentukan sumber daya 

dan dana alternatif untuk 

mengatasi keterbatasan 

dana selama fluktuasi 

industri pariwisata. 

2. Berfokus pada 

diversifikasi ekonomi 

lokal untuk mengurangi 

ketergantungan pada 

sektor pariwisata. 

3. Identifikasi segmen pasar 

khusus dan kembangkan 

paket wisata kreatif yang 

menonjolkan keunikan 

Kampung Wisata Condet, 

menarik wisatawan yang 

mencari pengalaman yang 

berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 
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Produk UMKM  
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Wisata Agro Buah Condet 

 

 

Bir Pletok Produksi Condet  
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STRATEGI PEMULIHAN EKONOMI KREATIF 

 PASCA COVID-19 DI KAMPUNG BETAWI CONDET JAKARTA TIMUR 

Jhon Irvan F.Hutahaean 

Program Studi Pariwisata, Universitas Nasional, Jakarta 

Ringkasan Hasil Wawancara Dengan Sepuluh Narasumber 

Pedoman Wawancara 

Nama Narasumber: Bapak Cecep 

Jabatan: Pengelola 

Tanggal Wawancara: 16 januari 2024 

 

Pertanyaan kepada pengelola Jawaban 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet mengajak masyarakat 

lokal? 

 

Kegiatan ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet memberdayakan 

masyarakat lokal dengan melalui 

pelatihan keterampilan seperti 

masyarakat lokal diajarkan 

keterampilan baru yang berkaitan 

dengan industri kreatif seperti kerajinan 

tangan, seni lukis,seni ukir. 

membuka peluang usaha yang 

berkaitan dengan seni, kerajinan, 

kuliner, dan pariwisata.meningkatkan 

pendapatan yaitu dengan dengan 

menjual produk-produk kreatif mereka 

kepada wisatawan yang 

berkunjung.mengembangkan 

komunitas memperkuat hubungan 

antarwarga, dan membentuk komunitas 

yang saling mendukung dalam 

pengembangan potensi ekonomi 

mereka. 

2. Apa saja jenis produk kreatif 

yang dihasilkan oleh 

komunitas di Kampung 

Betawi Condet? 

 

Produk kreatif yang dihasilkan oleh 

komunitas di Kampung Betawi Condet 

yaitu kuliner seperti kue basah 

tradisional, makanan ringan, dan 

hidangan tradisional Betawi seperti 

kerak telur dan soto Betawi. 

Ada juga kerajinan tangan yaitu 

miniatur ondel-ondel.  

3. Bagaimana proses 

pengembangan dan promosi 

Untuk proses pengembangan nya yaitu 

menggunakan promosi Proses 
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produk-produk kreatif yang 

berasal dari Kampung Betawi 

Condet? 

pengembangan dan promosi produk-

produk kreatif dari Kampung Betawi 

Condet meliputi identifikasi potensi, 

pelatihan keterampilan, desain produk, 

pemasaran lokal dan online dan 

penggunaan media sosial. Ini 

merupakan upaya kolaboratif untuk 

membangun ekosistem yang 

mendukung pertumbuhan industri 

kreatif lokal. 

4. Apa langkah yang diambil 

untuk memastikan inklusi dan 

partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Menyediakan pelatihan untuk 

membantu masyarakat memperoleh 

keterampilan yang diperlukan dalam 

bidang ekonomi kreatif seperti 

kerajinan tangan tradisional, seni 

pertunjukan, atau teknologi kreatif. 

Mendukung dan mempromosikan 

produk dan karya seni yang 

mencerminkan budaya lokal Kampung 

Betawi Condet, sehingga masyarakat 

dapat memanfaatkan keunikan dan 

kekayaan budaya mereka untuk 

mengembangkan bisnis dan 

menciptakan lapangan kerja. 

5. Bagaimana kondisi industri 

kreatif di Kampung Condet 

setelah pandemi COVID-19, 

dan apa tantangan utama yang 

dihadapi? 

Mulai dilakukan nya pengembangan 

guna untuk memulihkan ekomomi 

kreatif, 

Untuk tantangan utama yang di hadapi 

setelah pandemi yaitu keterbatasan 

dana. 

6. Apakah terdapat strategi, yang 

diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan 

pertumbuhan ekonomi kreatif 

di Kampung Condet dalam 

jangka panjang pasca 

COVID-19? 

Untuk strategi yang diterapkan yaitu 

berupa pembangunan infrastruktur 

terjadinya keberlanjutan ekonomi 

kreatif, selain itu juga diadakan 

penyuluhan kepada pelaku bisnis. 

7. Mengapa pemulihan ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap sebagai 

strategi inklusif untuk 

memperluas peluang ekonomi 

masyarakat? 

Karena dengan adanya ekonomi kreatif 

dapat memperluas lapangan pekerjaan 

dan tentunya itu dapat mendapatkan 

pendapatan perekonomian bagi 

masyarakat pelaku bisnis. 

8. Mengapa sektor ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali 

Iya karena novasi dan daya tarik dari 

Industri kreatif sering menjadi pusat 

inovasi dan daya tarik bagi masyarakat 

lokal maupun luar. 
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aktivitas ekonomi pasca 

pandemi? 

9. Bagaimana keterlibatan 

komunitas lokal dalam upaya 

pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Terdapat adanya keikutsertaan 

komunitas seperti kuliner 

tradisonal,cagar kebudayaan  dalam 

menjalani gotong royong bersama 

warga lokal dalam pemulihan ekonomi 

kreatif  

10.   Bagaimana partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat 

lokal dalam upaya pemulihan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet? 

Yaitu membuat komunitas seperti 

produksi makanan khas 

betawi,komunitas kerajinan tangan, 

komunitas  
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STRATEGI PEMULIHAN EKONOMI KREATIF 

PASCA COVID-19 DI KAMPUNG BETAWI CONDET JAKARTA TIMUR 

Jhon Irvan F.Hutahaean 

Program Studi Pariwisata, Universitas Nasional, Jakarta 

Ringkasan Hasil Wawancara Dengan Sepuluh Narasumber 

Pedoman Wawancara 

Nama Narasumber:Bapak Omad 

Jabatan: Pelaku bisnis 

Tanggal Wawancara: 16 januari 2024 

Pertanyaan kepada pengelola Jawaban 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet mengajak masyarakat 

lokal? 

 

Yaitu dengan mengajak masyarakat 

ikut serta dalam penanaman bibit 

buah-buahan yang dimana nantinya 

itu bisa menjadi sebuah pendapatan 

atau pemasukan jika hasil nya di jual 

kepada wisatawan atau pengunjung.  

2. Apa saja jenis produk kreatif 

yang dihasilkan oleh komunitas 

di Kampung Betawi Condet? 

 

Sejauh ini keberhasilan di bidang 

agrowisata sudah terlihat, yaitu 

dengan berhasilnya panen buah-

buahan seperti buah salak dan buah 

duku.  

3. Bagaimana proses 

pengembangan dan promosi 

produk-produk kreatif yang 

berasal dari Kampung Betawi 

Condet? 

Dengan cara mempromosikan nya di 

berbagai sosial media seperti 

instagram yang tujuan nya yaitu untuk 

memperkenalkan hasil dari agrowisata 

tersebut 

4. Apa langkah yang diambil 

untuk memastikan inklusi dan 

partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Langkah nya yaitu dengan melakukan 

pelatihan kepada komunitas-

komunitas pelaku bisnis dan 

masyarakat yang terlibat  

5. Bagaimana kondisi industri 

kreatif di Kampung Condet 

setelah pandemi COVID-19, 

dan apa tantangan utama yang 

dihadapi? 

Setelah pandemi pihak-hak pengelola 

dan komunitas bekerja sama dalam 

upaya meningkatkan strategi 

pemulihan ekonomi kreatif di 

agrowisata, untuk tantangan nya yaitu 

maisih kurang nya pengetahuan untuk 

pengembangan nya.   

6. Apakah terdapat strategi yang 

diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan 

Yaitu dengan melakukan perawatan 

dengan baik terhadap tanaman buah-

buahan, semakin baik perawatan nya 
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ekonomi kreatif di Kampung 

Condet dalam jangka panjang 

pasca COVID-19? 

maka akan makin baik pula hasih dari 

buah-buhan nya.  

7. Mengapa pemulihan ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap sebagai 

strategi inklusif untuk 

memperluas peluang ekonomi 

masyarakat? 

Kerena dengan adanya pemulihan ini 

akan menambah pendapatan bagi 

pihak pelaku bisnis dan pihak 

pengelola, tentu ini juga akan 

memperluas lapangan pekerjaan. 

8. Mengapa sektor ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali 

aktivitas ekonomi pasca 

pandemi? 

Karena ekonomi kreatif di Wisata 

Condet menjadi daya tarik yang 

paling utama untuk wisatawan seperti 

kuliner nya,hasil buah-buahan dari 

agrowisata,kerajinan tangan khas 

masyarakat Condet. 

9. Bagaimana keterlibatan 

komunitas lokal dalam upaya 

pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Untuk komunitas lokal nya ikut serta 

dalam penanaman pembibitan buah-

buahan di Agrowisata. 

10. Bagaimana partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat 

lokal dalam upaya pemulihan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet? 

Masyarakat lokal ikut serta dalam 
pemulihan ekonomi kreatif bisa di lihat 
dari pembentukan komunitas, dan ikut 
dalam melakukan kegiatan bisnis. 
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STRATEGI PEMULIHAN EKONOMI KREATIF 

PASCA COVID-19 DI KAMPUNG BETAWI CONDET JAKARTA TIMUR 

Jhon Irvan F.Hutahaean 

Program Studi Pariwisata, Universitas Nasional, Jakarta 

Ringkasan Hasil Wawancara Dengan Sepuluh Narasumber 

Pedoman Wawancara 

Nama Narasumber: Bapak Abdul 

Jabatan: Komunitas Lokal 

Tanggal Wawancara: 16 januari 2024 

Pertanyaan kepada pengelola Jawaban 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet mengajak masyarakat 

lokal? 

 

Adapun cara yang kami lakukan yaitu 

dengan mempromosikan warisan 

budaya Betawi melalui seni, kerajinan 

tangan, kuliner, dan turisme sehingga 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat dan juga melestarikan 

identitas kebudayan Betawi. 

2. Apa saja jenis produk kreatif 

yang dihasilkan oleh komunitas 

di Kampung Betawi Condet? 

 

Adanya kerajinan tangan , jenis 

kuliner khas Betawi, buah-buahan. 

3. Bagaimana proses 

pengembangan dan promosi 

produk-produk kreatif yang 

berasal dari Kampung Betawi 

Condet? 

Kami melakukannya dengan cara 

mengidentifikasi potensi kreatif dan 

mengembangkan produk-produk unik 

berdasarkan warisan budaya Betawi. 

4. apakah ada program atau 

workshop yang 

diselenggarakan untuk 

mengembangkan keterampilan 

dalam industri kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Ya, di Kampung Betawi Condet dan 

area sekitarnya, seringkali 

diselenggarakan program-program 

dan workshop untuk mengembangkan 

keterampilan dalam industri kreatif. 

Biasanya, program-program tersebut 

mencakup pelatihan dalam berbagai 

bidang seperti seni lukis, kerajinan 

tangan tradisional Betawi, seni 

pertunjukan tradisional, kuliner khas 

Betawi, serta manajemen bisnis kecil 

dan pemasaran. 

5. Bagaimana kondisi industri 

kreatif di Kampung Condet 

setelah pandemi COVID-19, 

Setelah pandemi kami mengalami 

Penurunan permintaan karena 

penutupan bisnis dan pembatasan 
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dan apa tantangan utama yang 

dihadapi? 

sosial dapat berdampak negatif pada 

penjualan produk-produk kreatif. 

Namun, dengan adaptasi dan inovasi, 

seperti meningkatkan kehadiran 

online, menjaga hubungan dengan 

pelanggan, serta mencari peluang baru 

dalam pasar lokal dan pariwisata yang 

sedang pulih, industri kreatif di 

Kampung Condet dapat bertahan dan 

bahkan berkembang kembali. 

6. apakah terdapat strategi yang 

diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Condet dalam jangka panjang 

pasca COVID-19? 

Adapun strategi khusus Yang kami 

terapkan mulai dari Pengembangan 

infrastruktur dan fasilitas, menguatkan 

jaringan kemitraan, pendidikan 

pelatihan,promosi,Dan kualitas 

produk serta pelayanan. 

7. Mengapa pemulihan ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap sebagai 

strategi inklusif untuk 

memperluas peluang ekonomi 

masyarakat? 

Ya, karena dengan dianggapnya 

strategi inklusif itu melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam 

pengembangan pariwisata lokal 

sehingga memberikan kesempatan 

bagi para pelaku ekonomi lokal untuk 

berpartisipasi, menciptakan lapangan 

kerja baru, serta mempromosikan 

warisan budaya dan seni tradisional 

yang menjadi identitas masyarakat 

setempat. 

8. Mengapa sektor ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali 

aktivitas ekonomi pasca 

pandemi? 

Ya, kami dengan Cara menghidupkan 

kembali aktivitas ekonomi pasca 

pandemi itu memiliki potensi untuk 

menghasilkan berbagai produk dan 

layanan yang unik, menarik 

wisatawan, serta meningkatkan daya 

tarik destinasi wisata lokal. Selain itu 

juga sektor tersebut dapat pulih lebih 

cepat karena kreativitas dan 

fleksibilitasnya dalam menyesuaikan 

diri dengan perubahan situasi, seperti 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

pemasaran dan distribusi produk. 

9. Bagaimana keterlibatan 

komunitas lokal dalam upaya 

pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Dengan adanya keterlibatan 

komunitas lokal dalam 

mempromosikan Dan memasarkan 

produk kampung betawi condet ini  

upaya pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet dapat 

menjadi lebih berkelanjutan dan 
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berdampak positif bagi seluruh 

masyarakat setempat. 

10. Bagaimana partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat 

lokal dalam upaya pemulihan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet? 

Peranan budaya betawi sang at 

significant untuk pengembangan 

kegiataan ekonomi keratitis seperti 

kerajinan tangan, tekstil, seni 

pertunjukan, dan kuliner khas Betawi. 

festival musik, pertunjukan seni 

tradisional Betawi, dan pameran 

budaya  

Dengan memanfaatkan warisan 

budaya Betawi secara kreatif, 

Kampung Betawi Condet dapat 

membangun ekonomi lokal yang 

berkelanjutan sambil melestarikan dan 

mempromosikan kekayaan 

budaya betawi condet. 
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Pertanyaan kepada pengelola Jawaban 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet mengajak masyarakat 

lokal? 

 

Jadi untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat di ajak untuk melakukan 

kegiatan bisnis seperti memproduksi 

kerajinan tangan, membuat olahan 

makanan yang dimna nantinya ini 

akan di jual kepada para pengunjung. 

2. Apa saja jenis produk kreatif 

yang dihasilkan oleh 

komunitas di Kampung Betawi 

Condet? 

 

Di Kampung Betawi Condet ini para 

komunitas lokal bikin dodol khas 

Betawi yang enak, bir pletok yang 

segar, dan ada juga buah-buahan hasil 

dari Agrowisata. 

3. Bagaimana proses 

pengembangan dan promosi 

produk-produk kreatif yang 

berasal dari Kampung Betawi 

Condet? 

Cara bikin produk kreatifnya dimulai 

dari cari tau keahlian dan bahan-bahan 

lokal yang ada di komunitas. Lalu, 

mereka bareng-bareng kerja sama 

dengan pengusaha lokal ngebikin ide-

ide itu jadi produk yang bagus dan 

bisa laku dijual. Kalau untuk promosi 

produk kreatifnya bisa dilakukan 

lewat berbagai macam cara, kayak 

pameran seni, festival budaya, atau 

media sosial. Asal mereka fokus sama 

kualitas produk dan promosi yang 

kreatif, produk-produk dari Kampung 

Betawi Condet ini jadi bisa bikin 

minat orang lokal maupun dari luar 

kota yang tertarik. 

4. apakah ada program atau 

workshop yang 

diselenggarakan untuk 

mengembangkan keterampilan 

Ya, kemungkinan besar ada program 

atau workshop yang diselenggarakan 

untuk mengembangkan keterampilan 

dalam industri kreatif di Kampung 
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dalam industri kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Betawi Condet. Biasanya, program 

semacam itu dapat diselenggarakan 

oleh organisasi non-pemerintah, atau 

komunitas masyarakat yang peduli 

terhadap pengembangan ekonomi 

lokal dan industri kreatif. 

5. Bagaimana kondisi industri 

kreatif di Kampung Condet 

setelah pandemi COVID-19, 

dan apa tantangan utama yang 

dihadapi? 

Setelah pandemi COVID-19, kondisi 

industri kreatif di Kampung Condet ini 

mungkin mengalami tantangan yang 

signifikan. Salah satunya itu terdapat 

penurunan permintaan dan penjualan 

produk kreatif karena adanya 

pembatasan sosial dan penurunan daya 

beli masyarakat.  

Untuk Tantangan utamanya yang 

dihadapi itu sulit buat akses ke pasar, 

serta masalah dalam memperoleh 

bahan baku dan untuk sementara 

keterampilan tenaga kerja juga jadi 

masalah. 

6. Apakah terdapat strategi yang 

diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan 

pertumbuhan ekonomi kreatif 

di Kampung Condet dalam 

jangka panjang pasca COVID-

19? 

Iya, ada beberapa strategi khusus yang 

dapat diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan 

ekonomi kreatif di Kampung Condet 

dalam jangka panjang pasca COVID-

19 ini, yaitu salah satu nya 

membangun kerjasama antar 

komunitas, pemerintah daerah, dan 

lembaga pendukung ekonomi kreatif 

buat saling bantu dan kuatkan 

ekonomi kreatif lokal. 

7. Mengapa pemulihan ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap sebagai 

strategi inklusif untuk 

memperluas peluang ekonomi 

masyarakat? 

Pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Wisata Condet dianggap 

inklusif karena semua orang bisa ikut 

berpartisipasi di bagian dalam industri 

kreatif, dan juga yang bisa bantu 

meningkatkan ekonomi mereka di 

kampung itu sendiri. 

8. Mengapa sektor ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali 

aktivitas ekonomi pasca 

pandemi? 

Industri kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali aktivitas 

ekonomi pasca pandemi karena bisa 

membuka lapangan kerja baru, 

meningkatkan daya tarik wisata, serta 

memberikan bantuan untuk 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

9. Bagaimana keterlibatan 

komunitas lokal dalam upaya 

Komunitas lokal di Kampung Betawi 

Condet turut berperan dalam 
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pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

pemulihan ekonomi kreatif dengan 

ikut produksi beragam produk kreatif 

seperti makanan khas Betawi. Mereka 

juga menggelar acara seni dan festival 

budaya buat promosi produk lokal, 

serta bikin koperasi untuk bantu jualan 

produk-produk lokal. Dengan 

komunitas lokal ini berperan penting 

sekali dalam mempercepat pemulihan 

ekonomi kreatif. 

10. Bagaimana partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat 

lokal dalam upaya pemulihan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet? 

Budaya Betawi punya peran penting 

banget di ekonomi kreatif Kampung 

Betawi Condet. Ciri khas budayanya 

yang kaya jadi sumber inspirasi utama 

buat produk kreatif kayak makanan 

khas Betawi dan seni pertunjukan 

tradisional. Budaya Betawi juga jadi 

daya tarik utama di acara seni, 

festival, dan pameran yang sering 

diadain di kampung itu. Dengan 

promosi dan perayaan budayanya, 

pengusaha lokal bisa lebih luas 

pasarnya dan jualan produk 

kreatifnya lebih banyak. 
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Pertanyaan kepada pengelola jawaban 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet mengajak masyarakat 

lokal? 

 

Masyarakat diajak  ikut serta sebagai 

pelaku bisnis contoh nya membuat 

olahan kuliner khas Betawi, 

Untuk di agrowisata nya masyarakat 

ikut serta dalam penanaman buah-

buahan yang dimana hasil tersebut 

akan di jual kepada para pengunjung. 

2. Apa saja jenis produk kreatif 

yang dihasilkan oleh komunitas 

di Kampung Betawi Condet? 

 

Untuk produk nya ada bir pletok, 

emping, 

Untuk agrowisata nya sendiri ada s 

3. Bagaimana proses 

pengembangan dan promosi 

produk-produk kreatif yang 

berasal dari Kampung Betawi 

Condet? 

Proses pengembangan nya yaitu 

mengajak masyarakat terlibat sebagai 

pelaku bisnis, dan mempromosikan 

hasil kerajinan tangan,hasil dari 

olahan makanan di media sosial 

seperti instragram.  

4. pakah ada program atau 

workshop yang diselenggarakan 

untuk mengembangkan 

keterampilan dalam industri 

kreatif di Kampung Betawi 

Condet? 

Untuk program workshop sendiri 

kami mungkin akan 

menyelenggarakan agar semua pelaku 

bisnis disini dapat mengembangkan 

bakat dan keterampilan mereka agar 

ekonomi juga dapat meningkat 

5. Bagaimana kondisi industri 

kreatif di Kampung Condet 

setelah pandemi COVID-19, 

dan apa tantangan utama yang 

dihadapi? 

Setelah pandemi kondisi di Kampung 

Condet sangat menurun terutama 

perekonomian kami disini, tetapi 

kami semua disini sangat ingin 

meningkatkan kembali industri kreatif 

yang ada di kampung wisata ini 
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karena masyarakat ada yang 

bergantung pada industry ini. 

6. Apakah terdapat strategi yang 

diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan dan pertumbuhan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Condet dalam jangka panjang 

pasca COVID-19? 

Ya, yaitu diadakan nya pelatihan dan 

pengembangan keterampilan kepada 

masyarakat lokal agar mereka dapat 

meningkatkan kualitas produk kreatif 

mereka. 

7. Mengapa pemulihan ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap sebagai 

strategi inklusif untuk 

memperluas peluang ekonomi 

masyarakat? 

Karna di Kampung Betawi Condet ini 

banyak potensi yang bisa di 

kembangkan mulai dari Agrowisata, 

wisata kuliner, kerajinan tangan. 

8. Mengapa sektor ekonomi 

kreatif di Kampung Wisata 

Condet dianggap kunci dalam 

menghidupkan kembali 

aktivitas ekonomi pasca 

pandemi? 

Karena dengan adanya aktifitas 

kegitan ekonomi kreatif maka akan 

semakin banyak peluang kerja dan 

akan menambah pendapatan bagi 

pelaku-pelaku bisni. 

9. Bagaimana keterlibatan 

komunitas lokal dalam upaya 

pemulihan ekonomi kreatif di 

Kampung Betawi Condet? 

Komunitas yang ada di kampung 

Betawi Condet ikut serta sebagai 

pelaku bisnis dan ikut serta 

mendukung pengembangan kampung 

wisata Condet. 

10. Bagaimana partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat lokal 

dalam upaya pemulihan 

ekonomi kreatif di Kampung 

Betawi Condet? 

Partisipasi dan dukungan yang di 

berikan masyarakat nya yaitu 

terbentuk nya komunitas yang dimana 

komunitas ini melakukan kegiatan 

bisnis seperti membuat kuliner khas 

Betawi. 
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